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KATA PENGANTAR

Kerajaan Allah pertama-tama adalah suatu “gagasan dinamis” yang
menunjukkan bahwa, pemerintahan Allah sedang berjalan. Latar belakang
gagasan Kerajaan Allah adalah gambaran dunia apokaliptis dan eskatologis; di
mana, gambaran itu memperlihatkan bahwa dalam kenyataannya dunia
bertentangan dengan rencana Allah, namun pada detik-detik terakhir Allah
memutuskan untuk turun tangan dan mewujudkan Kerajaan-Nya secara defenitif.
Dinamika tegangan relasi yang memuat intervensi llahi terhadap realitas tercipta,
di satu pihak memperlihatkan kemahakuasaan Tuhan tanpa opsi apapun dalam
kedaulatan-Nya, dan di lain pihak, sebagai rahim asali yang mengalirkan
kehidupan rahmat yang dialogis-relasional, di mana terjalin persatuan intim dan
persekutuan kodrati antara unsur ilahi dan unsur manusiawi di dalamnya. De-facto
ini merupakan tindakan sakramental yang senantiasa mengejawantahkan utopia

pembebasan universal, struktural dan eskatologis.

Sejarah Umat manusia yang mengalir dari hembusan ilahi sedang bertolak
menuju pusarannya, menuju kemuliaan, menuju pemenuhan Kerajaan. Gereja
sebagai persekutuan orang-orang yang telah dipilih, bagaikan api yang sedang
bernyala dan memancarkan cahayanya bagi para bangsa. Misteri kasih Allah yang
membingkai tubuh Gereja senantiasa memantulkan rupa Allah dan wajah
kerajaan-Nya, yang diikrarkan oleh Gereja dalam hubungan dengan sesamanya
manusia, maupun dalam kolerasi terhadap segenap sesama makhluk hidup
lainnya, sebagai bentuk realisasi awal dan “antisipasi probletik” dari rencana

Allah bagi umat manusia dalam karya penebusan dunia dari sarat dosa. Oleh



sebab itu, agar dapat meneropong misteri keselamatan ini menuju titik akhirnya,
maka dalam wujud-Nya yang paradoxal Kerajaan Allah itu “hadir” namun
“tersebunyi” dan “sudah” tetapi “belum” terpenuhi di bumi, yang harus menanti

pemenuhan eskatologis pada akhir zaman.

Gereja pengembara dalam iman Konsili Vatikan Il mengekspersikan
wajahnya “bagaikan sakramen” kediaman Allah di dunia, yakni; tanda dan sarana
persatuan mesra dengan Allah dan kesatuan seluruh umat manusia. Dengan
tampil “bagaikan sakramen” inilah citra asali Gereja, yakni: misteri Gereja yang

sesungguhnya dalam belantara panggilan llahi di dunia Kini.

Berdasarkan kenyataan ini, maka penulis dengan sadar ingin memahami
dan mendalami dengan teliti misteri Gereja yang merupakan hembusan dan nafas
llahi, yang diproklamasikan melalui Konsili Vatikan 11 khususnya dalam
Konstitusi Dogmatis Tentang Gereja Lumen Gentium Artikel 5, di bawah judul:

“KERAJAAN ALLAH.”

Tulisan ini terangkum secara sistematis berkat cinta, doa, dan kerjasama
yang baik dengan semua pihak; maka dengan penuh rasa syukur penulis
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Penfui, 21 Juni 2021

Penulis



Rupa llahi senantiasa bersinar dalam tata keselamatan dunia dan bercahaya
sepanjang sejarah penebusan hingga pernyataan kemuliaan-Nya pada akhir
zaman. Sejarah keselamatan dunia sejak awal mula berada dalam tata-
pemerintahan Allah dengan kuasa alam-surgawi, seperti yang dipersaksikan
dalam wajah kehidupan di taman Eden. Sebagai Pencipta, Allah meraja atas
kehidupan demi kemuliaan ciptaan-Nya. Namun rencana keselamatan yang
berada di dalam kedaulatan Allah menjadi tercela oleh dosa yang berhasil
menembus Gerbang Kerajaan Adam, dan menciptakan jurang pemisah antara
jalan-insani menuju Pencipta-Nya. Akan tetapi, pada dasarnya rencana Allah
tidak pernah diboikot oleh siapa pun juga. Maka Tuhan memulai kembali
Karya-Nya dari semula untuk membarui, memperbaiki, dan menyususnya
kembali tatanan keselamatan di atas meterai Perjanjian: “Aku akan menjadi
Allahmu dan kamu akan menjadi Umat-Ku.” Dengan menghendaki manusia
menjadi bangsa-Nya, Allah memperjuangkan Kerajaan Adam menuju Tanah
Perjanjian, maka lahirlah Umat-terpilih sebagai jemaat Allah yang Kudus dan
menerima meterai janji keselamatan awali. Gereja atau Umat Allah, berdiri
di tengah-tengah dunia sebagai Wajah Kejayaan llahi dan sebagai saksi
keselamatan yang ditebus dengan Perjanjian abadi. Demikian, kepada Umat
Perjanjian itu diserahkan Kunci Kerajaan-Nya sebagai jaminan kemulian
Allah di bumi; Apa yang diikatnya di dunia ini akan terikat di surga, dan apa
yang dilepaskannya di dunia ini akan terlepas di surga. Oleh karena itu,
Gereja dipanggil sebagai Wajah Kejayaan Allah di dunia, atas kuasa Roh
Allah dengan Kerajaan-Nya yang dijanjikan bagi Gereja.
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